ABSTRAK

Tesis dengan judul “Pembelajaran Keagamaan dengan Kitab Kuning
dalam Pelestaian Budaya Pesantren di Era Milenial (Studi Multisitus di MAN 3
Nganjuk dan MA Darussalam Nganjuk™ ini di tulis oleh Miftach Rohmatu Alfina,
NIM. 12506174044, Pembimbing | Dr. Agus Zaenul Fitri, M.Pd. dan Pembimbing
I1 Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M.A.

Kata kunci: Pembelajaran kitab kuning, sebagai budaya pesantren.

Konteks penelitian ini ialah adanya sebuah fenomena dimana dunia sudah
masuk pada era digital, yang di sebut-sebut dengan era milenial, yang menjadi
pengaruh terbesar bagi keberlangsungan hidup peserta didik, dimana semua
informasi bisa diakses dengan mudah termasuk materi pelajaran, namun sekolah
berupaya agar para milenial tidak menyimpang akhlaknya, maka diberiknnya
pembelajaran keagamaan dengan Kkitab kuning untuk melestarikan budaya
pesantren di era milenial.

Penelitian ini difokuskan pada pertanyaan: (1) Bagaimana Tahap-tahap
pembelajaran keagamaan dengan kitab kuning dalam pelestarian budaya pesantren
era milenial di MAN 3 Nganjuk dan MA Darussalam Nganjuk?. (2) Bagaimana
strategi pembelajaran keagamaan dengan kitab kuning dalam pelestarian budaya
pesantren era milenial di MAN 3 Nganjuk dan MA Darussalam Nganjuk?. (3)
Bagaimana hasil pembelajaran keagamaan dengan kitab kuning dalam pelestarian
budaya pesantren era milenial di MAN 3 Nganjuk dan MA Darussalam Nganjuk?.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, dan jenis penelitiannya
multisitus, dengan teknik pengumpulan data yaitu: Wawancara mendalam,
Observasi partisipan dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknis analisis data
menggunakan analisis deskriptif yang meliputi: Reduksi data, Penyajian data dan
Verivikasi. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: (1)Tahap-tahap
pembelajaran keagamaan dengan kitab kuning. a)Pembukaan pembelajaran
dengan lalaran nadhom dalam kitab kuning. b) Pembelajaran mengacu pada RPP
yang didalamnya terdapat strategi dan metode pembelajaran. c) Penutupan
pembelajaran dengan refleksi, dialog interaktif dan pemberian pekerjaan rumah
(PR). (2) Strategi Pembelajaran keagamaan dengan kitab kuning dalam pelestarian
budaya pesantren diera milenial. a) Pengklasifikasian kitab kuning sesuai dengan
jenjang kelasnya. b) Kualifikasi guru yang memang ahli dalam bidang
pembelajran kitab kuning. c¢) Metode pembelajaran sorogan, wetonan dan
bandongan. d) Pengadaan ulangan harian atau uji kompetensi disetiap akhir bab.
Begitu pula dengan remidialnya. e) Pengfokusan pada penanaman akhlak peserta
didik dan juga mempertahankan budaya pesantren di era milenial (3) Hasil
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Pembelajaran keagamaan dengan Kkitab kuning dalam pelestarian budaya
pesantren di era milenial. a) Berpengaruhnya terhadap budi pekerti dan sopan
santun peserta didik terhadap sesame. b) keberhasilan lembaga dalam membelajari
tata cara beribadah yang sesuai dengan syariat. ¢) Lestarinya kurikulum dan
budaya pesantren di era milenial.
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ABSTRACT

The thesis’s title is "Religious Learning with the Yellow Book in the
Preservation of Islamic Boarding Schools in the Millennium Era (Multisite
Studies in MAN 3 Nganjuk and MA Darussalam Nganjuk™ was written by
Miftach Rohmatu Alfina, NIM. 12506174044, Advisor | Dr. Agus Zaenul Fitri,
M. Pd. and Advisor Il Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., MA.

Keywords: Yellow book learning, Islamic boarding school culture.

The context of this study is the existence of a phenomenon where the
world has entered the digital era, which is called the millennial era, which is the
biggest influence on the survival of students, where all information can be easily
accessed including subject matter, but the school seeks millennial does not deviate
its morality, hence religious learning with yellow books is given to preserve the
pesantren culture in the millennial era.

This study focused on the questions: (1) How are the stages of religious
learning with yellow books in the preservation of the millennial-era pesantren
culture in MAN 3 Nganjuk and MA Darussalam Nganjuk ?. (2) What is the
strategy of religious learning with yellow books in the preservation of the
millennial-era pesantren culture in MAN 3 Nganjuk and MA Darussalam Nganjuk
?. (3) How are the results of religious learning with yellow books in the
preservation of the millennial-era pesantren culture in MAN 3 Nganjuk and MA
Darussalam Nganjuk ?.

This research is included in qualitative research, and the type of research
is multisite, with data collection techniques, namely: In-depth interviews,
participant observation and documentation. While for technical data analysis
using descriptive analysis which includes: Data reduction, data presentation and
verification.

The results of this study indicate that: (1) The stages of religious
learning with yellow books. a) Opening of learning by neglecting nadhom in the
yellow book. b) Learning refers to RPP in which there are strategies and methods
of learning. c) Closing of learning with reflection, interactive dialogue and giving
homework (PR). (2) Religious learning strategies with yellow books in the
preservation of pesantren culture in millennial. a) Yellow book classification
according to the level of the class. b) Qualifications of teachers who are experts in
the field of yellow book study. ¢) Sorogan, wetonan and bandongan learning
methods. d) Procurement of daily tests or competency tests at the end of each
chapter. Likewise with the remidial. ) Focusing on the cultivation of morality of
students and also maintaining the culture of pesantren in the millennial era (3)
Religious Learning Results with yellow books in the preservation of Islamic
boarding schools in the millennial era. a) The influence of students' character and
manners towards fellow men. b) the success of the institution in studying the
procedures for worship in accordance with the Shari‘a. ¢) The continuation of the
pesantren curriculum and culture in the millennial era.
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